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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Deskripsi Teori 

1. Kemampuan Penalaran Matematis 

a. Definisi Kemampuan Penalaran Matematis 

Penalaran dan matematika merupakan dua hal 

yang saling berkaitan erat. Menurut Copi, penalaran 

merupakan kegiatan, proses atau aktivitas berpikir 

untuk menarik suatu kesimpulan atau membuat suatu 

pernyataan baru berdasarkan pada beberapa pernyataan 

yang diketahui benar ataupun yang dianggap benar 

yang disebut premis.
1
 

Menurut Lithner, definisi penalaran yang luas 

adalah  ―garis pemikiran  yang  diadopsi  untuk  

menghasilkan  pernyataan  dan  mencapai  kesimpulan  

dalam  penyelesaian tugas.  Ini  tidak  selalu  

didasarkan  pada  logika  formal,  sehingga  tidak  

terbatas  pada  bukti,  dan  bahkan bisa salah asalkan 

ada alasan  masuk  akal  yang  mendukung.
2
 

Sementara Keraf mengunkapkan bahwa penalaran 

adalah sebuah kegiatan/proses berpikir dengan 

mencoba mengaitkan kebenaran yang ada untuk 

menarik kesimpulan.
3
 Jadi, berdasarkan pendapat 

beberapaahli penalaran adalah suatu proses berpikir 

untuk membuat atau mengaitkan pernyataan baru yang 

didasarkan pada pernyataan yang diketahui benar atau 

dianggap benar (premis). Dalam matematika 

dibutuhkan penalaran untuk mengaplikasikan teori-

teori matematika pada masalah yang diselesaikan agar 

kemudian dihasilkan suatu kesimpulan penyelesaian. 

Kemampuan penalaran dapat dilatih dengan 

                                                           
1 Shadiq, Fajar. ―Pembelajaran Matematika; Cara Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Siswa.‖ Yogyakarta: Graha Ilmu (2014): 25. 
2  Lithner, J. "A Research Framework for Creative and Imitative Reasoning." 

Education Study Mathematic, (2008): 611–15. 
3 Shadiq, Fajar. ―Pembelajaran Matematika; Cara Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Siswa.‖ Yogyakarta: Graha Ilmu (2014): 2. 
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mempelajarai matematika. Oleh sebab itu, matematika 

dan penalaran tidak dapat dipisahkan. 

Menurut Nickerson, kemampuan penalaran 

matematis adalah kemampuan yang memungkinkan 

seseorang menghubungkan antara premis-premis yang 

berguna untuk membangkitkan konjektur dengan 

proses membuat kesimpulan matematis yang logis.
4
 

Dengan adanya kemampuan penalaran matematis 

peserta didik akan mampu menghubungkan persoalan-

persoalan yang dihadapi dengan apa yang sudah 

dipelajari. 

Turmudi mengatakan bahwa kemampuan 

penalaran matematis merupakan suatu kebiasaan otak 

seperti kebiasaan lain yang harus dikembangkan secara 

konsisten dengan menggunakan berbagai macam 

konteks.
5
 Penalaran dan pembuktian merupakan aspek-

aspek fundamental dari matematika. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, 

maka kemampuan penalaran matematis adalah 

kebiasaan otak untuk menghubungkan pernyataan-

pernyataan yang diketahui benar atau dianggap benar 

untuk ditarik suatu kesimpulan baru yang logis. 

Kemampuan penalaran matematis sangat penting untuk 

dikembangkan. Kemampuan penalaran matematis 

inilah yang nantinya akan membantu peserta didik 

dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang 

dihadapi. Tanpa adanya kemampuan penalaran, peserta 

didik akan kesulitan mengaplikasikan dan 

mengambangkan rumus yang telah dipelajari pada 

berbagai bentuk soal. 

Kemampuan penalaran matematis merupakan 

salah satu tujuan penting pembelajaran matematika, 

sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Meteri 

                                                           
4  Nickerson, R. S. (2011). Mathematical Reasoning: Patterns, Problems, 

Conjectures, and Proofs. Taylor & Francis. (2011): 44,. 
5 S. C. Dhiman, ―Tentorium in Leptocorisa Varicornis Fabr. (Heteroptera -- 

Coreidae).,‖ Folia Morphologica 29, no. 4 (1981): 336–38. Dikutip dari Turmudi, 

―Landasan Filsafat dan Teori Pembelajaran Matematika Siswa dalam Pelajaran 

Matematika‖, Disertasi doktor pada PPS IKIP Bandung: Tidak dipublikasikan, 

(2008). 
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Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi untuk satuan Pendidikan Dasar dan 

Menengah khususnya untuk pembelajaran matematika, 

menyatakan bahwa salah satu tujuannya adalah agar 

peserta didik dapat menggunakan penalaran pada pola, 

sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dari pernyataan matematika.
6
 

Dengan dimilikinya kemampuan penalaran 

matematis, peserta didik akan mudah memahami dan 

memberikan pendapat tentang apa yang dipelajarinya. 

Sehingga hal ini akan memudahkan peserta didik dalam 

menyelesaikan soal-soal yang diberikan atau bahkan 

permasalahan sehari-hari yang dihadapinya. 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penalaran 

Matematis 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kemampuan penalaran matematis peserta didik, yaitu : 

1) Faktor internal (faktor dari dalam), seperti tingkat 

kecerdasan, sikap, minat, bakat dan kemauan serta 

motivasi diri dalam pembelajaran matematika. 

2) Faktor eksternal (faktor dari luar), yaitu kondisi 

lingkungan di sekitar peserta didik. Seperti 

pembelajran yang masih berpusat pada guru dan 

penggunaan pendekatan yang kurang memberikan 

peluang pada peserta didik untuk aktif dalam 

pembelajaran.
7
 

c. Indikator Penalaran Matematis 

Mengadopsi dari pendapat Hendriana, indikator 

kemampuan penalaran matematis dalam penelitian ini 

adalah : 

                                                           
6 Siti Rodiah and Veny Andika Triyana, ―Analisis Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Kelas IX MTS Pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel Berdasarkan Gender,‖ Jurnal Kajian Pembelajaran Matematika 3, no. 1 

(2019): 1–8. 
7 Fitri Nur Widanti, Budi Murtiyasa, and Ariyanto, ―Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Core 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending),‖ Journal of Chemical 

Information and Modeling 53, no. 9 (2018): 1689–99. 
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1) Menyajikan pernyataan matematika melalui tulisan, 

gambar, sketsa atau diagram 

Indikator pertama dalam penalaran matematis 

memberikan makna bahwa peserta didik 

diharapkan dapat menyajikan pernyataan 

matematika melalui tulisan, gambar, sketsa atau 

diagram. 

2) Mengajukan dugaan 

Indikator kedua adalah mengajukan dugaan 

dimana peserta didik diharapkan dapat 

menuangkan dugaan cara penyelesaian soal yang 

diberikan 

3) Memberikan alasan terhadap beberapa solusi 

Indikator ketiga yaitu memberikan alasan 

terhadap beberapa solusi dimana peserta didik 

diharapkan tidak hanya menuangkan sebuah cara, 

tetapi bisa lebih darisatu cara. 

4) Memeriksa kesahihan suatu argumen 

Indikator berikutnya adalah memeriksa 

kesahihan suatu argumen. Hal ini berkaitan dengan 

kebenaran alasan yang digunakan. 

5) Menarik kesimpulan atau melakukan generalisasi 

Indikator terakhir dalam penalaran matematis 

adalah menarik kesimpulan atau generalisasi 

dimana dalam tahap ini peserta didik diharapkan 

dapat menyimpulkan pola yang terbentuk dalam 

penyelesaian yang mereka tuliskan. Dari pola 

tersebut maka diharapkan mereka akan menemukan 

jawaban yang tepat.
8
 

 

2. Kemampuan Berfikir Kreatif 

a. Definisi Kemampuan Berfikir Kreatif 

Selain memiliki kemampuan berfikir kritis, logis 

dan juga penalaran matematis, peserta didik juga 

dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kreatif. 

McGregor mengemukakan bahwa berpikir kreatif 

adalah berpikir yang mengarahkan pada pemerolehan 

                                                           
8 Hendriana, H, Rohaeti, EE, Sumarmo, U. Hard Skills dan Soft Skills. 

Refika Aditama. Bandung. (2018). 
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wawasan baru, pendekatan baru, perspektif baru, atau 

cara baru dalam memahami sesuatu. 

Weisberg mengartikan berpikir kreatif mengacu 

pada proses-proses untuk menghasilkan suatu produk 

kreatif yang merupakan karya baru (inovatif) yang 

diperoleh dari suatu aktivitas/kegiatan yang terarah 

sesuai tujuan.
9
 Hal tersebut berarti seseorang dikatakan 

kreatif jika ia mampu menghasilkan produk baru. 

Produk baru disini memiliki dua makna, yaitu produk 

yang benar-benar baru (belum pernah ada) maupun 

baru dengan cara mengembangkan prodeuk yang 

sebelumnya telah ada. 

Siswono mengemukakan berpikir kreatif yang 

mengisyaratkan ketekunan, disiplin pribadi, dan 

perhatian melibatkan aktivitas-aktivitas mental seperti 

mengajukan pertanyaan, mempertimbangkan 

informasi-informasi baru dan ide-ide yang tidak 

biasanya dengan suatu pikiran terbuka, membuat 

hubungan-hubungan, khususnya antara sesuatu yang 

serupa, mengaitkan satu dengan yang lainnya dengan 

bebas, menerapkan imajinasi pada setiap situasi yang 

membangkitkan ide baru dan berbeda, dan 

memperhatikan intuisi.
10

 Pendapat tersebut sejalan 

dengan matematika. Dimana dalam matematika akan 

ada saat dimana peserta didik diminta untuk 

menghubungkan teori-teori dalam matematika dengan 

masalah yang dihadapi atau menerapkan rumus-rumus 

matematika ke dalam soal-soal. Maka dari itu, berpikir 

kreatif meruakan salah satu instrumen penting dalam 

matematika. 

Menurut Puccio dan Mudock, berpikir kreatif 

memuat aspek ketrampilan kognitif dan metakognitif 

antara lain mengidentifikasi masalah, menyusun 

                                                           
9 Weisberg, Robert W. 2006. Expertise and Reason in Creative Thinking: 

Evidence from Case Studies and the Laboratory. In Kaufman, J.C. and Baer, J. 

(Eds). Creativity and Reason in Cognitive Development. Cambridge: Cambridge 

University Press 
10 Martin. ―Convergent and Divergent Thinking.‖ (2012) [Online] Tersedia: 

http://www.eruptingmind.com/convergent-divergent-creative-thinking/[2 Maret 

2016 

http://www.eruptingmind.com/convergent-divergent-creative-thinking/%5b2
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pertanyaan, mengidentifikasi data yang relevan dan 

tidak relevan, produktif, menghasilkan banyak ide yang 

berbeda dan produk atau ide yang baru dan memuat 

disposisi, yaitu bersikap terbuka, berani mengambil 

posisi, bertindak cepat, bersikap atau berpandangan 

bahwa sesuatu adalah bagian dari keseluruhan yang 

kompleks, memanfaatkan cara berpikir orang lain yang 

kritis, dan sikap sensitif terhadap perasaan orang lain.
11

 

Menurut Martin, kemampuan berpikir kreatif 

adalah kemampuan untuk menghasilkan ide atau   cara   

baru   dalam   menghasilkan   suatu   produk,
12

 Untuk 

mencapai kemampuan berfikir kreatif yang tinggi, 

diperlukan adanya kreativitas. Sesorang yang memiliki 

kreativitas, berarti ia memiliki kemampuan berfikir 

kreatif, sebagaimana pendapat Mardianto, kreativitas 

adalah produk dari cara berpikir yang baik dan benar.
13

 

Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka 

dapat diambil kesimpuan bahwa kemampulan berfikir 

kreatif adalah kegiatan menghasilkan ide / produk baru, 

yang mana bisa dicapai dengan mengembangkan ide 

yang telah ada sehingga dapat digunakan pada aspek 

yang lebih luas. Dengan berfikir kreatif peserta didik 

diharapkan mampu menyelesaikan berbagai bentuk 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi, tidak hanya 

berpegang pada satu cara pemecahan masalah. 

 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Berfikir Kreatif 

Hurlock mengungkapkan ada beberapa faktor 

yang dapat mempengaruhi perkembangan berpikir 

kreatif diantaranya : 

                                                           
11 A. L. Costa, ―Developing Minds A Resource Book for Teaching 

Thinking‖. 3rd Edition. Association For Supervision And Curriculum 

Development Alexandria, Virginia. 1703 N. Beauregard St. Alexandria, 2001, VA 

22311-1714. 
12 Martin.‖Convergent and Divergent Thinking.‖ (2012) [Online] Tersedia: 

http://www.eruptingmind.com/convergent-divergent-creative-thinking/[2 Maret 

2016 
13 Setiyawan, Yudik. ―Creative Thinking Dalam Pembelajaran Matematika,‖ 

no. 1999 (2017): 1–14. 

http://www.eruptingmind.com/convergent-divergent-creative-thinking/%5b2
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1) faktor internal, yaitu : jenis kelamin, status 

sosioekonomi, urutan kelahiran, dan inteligensi. 

2) faktor eksternal, yaitu : waktu, kesempatan untuk 

memperoleh pengetahuan, cara mendidik anak, 

dorongan, hubungan orangtua-anak yang tidak 

posesif, sarana dan lingkungan yang merangsang.
14

 

c. Indikator Berfikir Kreatif 

Mengadopsi dari pendapat Munandar, indikator  

kemampuan  berpikir  kreatif  peserta didik dalam 

penelitian ini  ada  tiga, yaitu : 

1) Fluency (kelancaran)  yang mengacu   pada   

kebenaran   dan   kelancaran   jawaban   yang   

diberikan   peserta didik. Dimana peserta didik 

mampu menyelesaikan masalah dan memberikan 

banyak jawaban terhadap masalah tersbeut atau 

memberikan banyak contoh atau pernyataan 

terkait konsep tersebut. 

2) Flexibility (keragaman)  yang  mengacu  pada  

cara-cara  yang  berbeda  dan  beragam  yang  

diberikan  peserta didik  dalam memecahkan  dan  

menyelesaikan  masalah. 

3) Originality (cara  baru)  mengacu  pada  cara  

yang baru  atau  cara  yang  muncul  dari  diri  

peserta didik sendiri  dan  hanya  dimiliki oleh 

peserta didik yang dituangkan dalam 

menyelesaikan masalah.
15

 

Dalam proses pembelajaran matematika, peserta 

didik harus dibiasakan untuk mencari dan 

menyelesaiakan permasalahan yang diberikan tanpa 

menunggu instruksi dari guru, sehingga nantinya 

kemampuan berfikir kreatif peserta didik akan semakin 

meningkat. Memusatkan pembelajaran pada peserta 

didik akan memberikan keleluasaan bagi peserta didik 

                                                           
14 Intan Ratri Ranggawuni, Michiko Mamesah, and Happy Karlina Marjo, 

―KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA BERDASARKAN POLA ASUH 

ORANGTUA (Siswa Kelas VII DI SMP Negeri 8 Jakarta Pusat),‖ Insight: Jurnal 

Bimbingan Konseling 3, no. 2 (2014): 38, https://doi.org/10.21009/insight.032.07. 
15 U. Munandar, ―Pengembangan  Kreativitas  Anak Berbakat‖. Jakarta: PT 

Rineka Cipta. 2012. Hal. 874. 
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untuk mengasah kemampuannya dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan pada peserta didik. 
 

3. Alat Peraga Ubin Aljabar 

Alat peraga merupakan bagian dari Media, maka 

sebelum membahas apa itu alat peraga, perlu diketahui 

terlebih dahulu apa itu media. 

a. Media 

Kata media berasal dari Bahasa Latin, yaitu 

Medius yang memiliki arti tengah, pengantar atau 

perantara. Menurut Arsyad, kata media dalam bahasa 

arab adalah perantara (wasaal)atau pengantar pean dari 

pemberi pesan kepada penerima pesan.
16

 Adapun 

Gerlach dan Ely dalam Buku Media pembelajaran 

karya Arsyad, mengatakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi 

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 

peserta didik mampu memperoleh pengetahua, sikap 

atau keterampilan. 

AECT (Asociation Of Education And 

Communication Technology) mendefinisikan media 

sebagai segala bentuk dan perantara yang digunakan 

untuk menyampaikan informasi. Kemudian Hamidjojo 

dalam buku berjudul Media Pembelajaran dalam 

Proses Belajar Mengajar Kini karya Latuheru, 

memberi batasan media sebagai semua bentuk 

perantara yang digunakan oleh manusia untuk 

menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau 

pendapat, sehingga ide, gagasan atau pendapat yang 

dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa media adalah alat yang 

menyampaikan pesan-pesan pembelajaran. 

b. Alat Peiraga 

Alat,  dalam  kamu is  be isar  Bahasa  Indone isia  

be irarti  1. Be inda  yang dipakai uintuik me inge irjakan 

se isuiatu i; 2. Yang dipakai uintu ik me incapai maksu id; 3. 

                                                           
16 Juwairiah, ―Alat Peraga Dan Media Pembelajaran Kimia,‖ Visipena 

Journal 4, no. 1 (2013): 1–13, https://doi.org/10.46244/visipena.v4i1.85. 
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Pe irleingkapan. Peiraga me imiliki arti alat  me idia  

pe ingajaran  uintuik  me impeiragakan  sajian  pe ilajaran.
17

 

Me inuiruit Djamarah, Alat pe iraga adalah wahana 

pe inyalu ir informasi beilajar ataui peinyalu ir peisan.
18

 

Me inuiruit Ei.T.Ruise iffeindi, alat peiraga mate imatika 

yaitu i   be inda   ataui   alat   uintuik me ineirangkan atau i  

meiwu ijuidkan  konse ip Mateimatika. Se idangkan me inuiru it 

Aristo Rohadi,   Alat   pe iraga   adalah   alat   (be inda) 

yang  digu inakan  u intuik  me impe iragakan  fakta, konse ip,  

prinsip,  atau i  proseiduir  teirte intui  agar tampak le ibih 

nyata ataui konkrit.
19

 

Jadi beirdasarkan beibe irapa peindapat di atas, alat 

pe iraga adalah alat bantu i uintuik me impe iragakan su iatu i 

fakta, konseip, prinsip mau ipu in prose iduir te irteintui agar 

leibih nyata u intuik me impeirmu idah pe imbeilajaran atau i 

pe inyampaian informasi.  

Dapat disimpulkan bahwa alat peraga merupakan 

perwujudan dari media. Alat pe iraga akan  me injadi 

meidia bagi pe ise irta didik uintu ik me inuiangkan idei-ide i 

yang nantinya mu incu il seilama prose is peimbeilajaran. 

Alat peraga sendiri telah dicontohkan dalam Al-Qur‘an 

Surat Al-Baqarah ayat 31. 

كَةِ فَ قَالَ  وَعَلَّمَ اٰدَمَ الَْْسْْاَءَۤ كُلَّهَا ثَُُّ عَرَضَهُمْ عَلَى الْمَلٰىِٕۤ
 انَبِْ  وُْنِْ باَِسْْاَءِۤ ىٰؤُلَْۤءِ اِنْ كُنْتُمْ صٰدِقِيَْ 

Artinya: Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama 

(benda) seluruhnya, kemudian Dia 

memperlihatkannya kepada para malaikat, 

seraya berfirman, ―Sebutkan kepada-Ku 

nama-nama (benda) ini jika kamu benar!‖ 

 

                                                           
17 https://kbbi.kemdikbud.go.id./alat, diakses Hari Selasa, 04 April 2023. 
18 Annisah, ―Alat Peraga Pembelajaran Matematika.‖. B. Djamarah, dkk. 

―Strategi Belajar Mengajar‖. Jakarta, Rineka Cipta, 2006. Hal.  
19 Tri Murdiyanto and Yudi Mahatama, ―Pengembangan Alat Peraga 

Matematika Untuk Meningkatkan Minat Dan Motivasi Belajar Matematika Siswa 

Sekolah Dasar,‖ Sarwahita 11, no. 1 (2014): 38, 

https://doi.org/10.21009/sarwahita.111.07. 
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Dalam ayat tersebut dicontohkan ketika Allah 

swt. memberikan pembelajaran kepada Nabi Adam as. 

menggunakan alat peraga berupa nama-nama benda. 

Alat peraga memiliki berbagai jenis, dari bentuk yang 

sederhana hingga modern. Menurut Cece Wijaya, dkk, 

alat peraga dapat digolongkan dalam beberapa bagian: 

1) Gambar 

2) Sketsa 

3) Gambar yang diproyeksikan dengan Opaque 

Projector 

4) Diagram 

5) Bagan 

6) Benda asli 

7) Model 

8) Barang contoh 

9) Alat tiruan sederhana 

10) Pameran 

11) diorama 

Be ibe irapa hal yang haru is dipe irhatikan dalam 

meimbu iat alat peiraga adalah seibagai beirikuit : 

1) Tahan lama (dibu iat dari bahan-bahan yang cu iku ip 

ku iat). 

2) Be intuik dan warnya me inarik. 

3) Se ide irhana dan mu idah dikeilola (tidak ruimit). 

4) Uiku irannya se isuiai (seiimbang) de ingan u ikuiran fisik 

anak 

5) Dapat me inyajikan (dalam be intuik riil, gambar atau i 

diagram) konse ip mate imatika. 

6) Se isuiai deingan konseip. 

7) Dapat me inuinjuikkan konse ip mate imatika de ingan 

jeilas. 

8) Pe iragaan itui me iruipakan dasar bagi tuimbu ihnya 

konse ip abstrak. 

9) Bila kita juiga me ingharapkan agar siswa be ilajar 

aktif (seindiri ataui be irkeilompok) alat peiraga itui 

su ipaya dapat dimanipu ilasikan, yaitu i dapat diraba, 

dipeigang, dipindahkan, dan diu itak-atik, atau i 

dipasangkan dan dileipas, dan lain-lain. 
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10) Bila mu ingkin dapat beirfaeidah lipat (banyak).
20

 

Kemudian alat peraga memilii manfaat sebagai berikut: 

1) Manfaat Bagi Siswa 

a) Kegiatan belajar lebih menarik dan tidak 

membosankan siswa, sehingga motivasi 

belajar siswa akan lebih tinggi 

b) Kegiatan siswa lebih komprehensif dan lebih 

aktif sebab dapat dilakukan dengan berbagai 

cara seperti mengamati, bertanya atau 

wawancara, membuktikan atau 

mendemonstrasikan, menguji fakta, dan lain-

lain. 

c) Siswa dapat memahami dan menghayati 

aspek-aspek kehidupan yang ada di 

lingkungannya, sehingga dapat membentuk 

pribadi yang tidak asing dengan kehidupan di 

sekitarnya 

d) Dapat memberikan contoh yang selektif 

e) Dapat merangsang berfikir analisis 

f) Dapat menciptakan situasi belajar yang tanpa 

beban atau tekanan. 

2) Manfaat Bagi Guru 

a) Dapat memberikan pedoman dalam 

merumuskan tujuan pembelajaran 

b) Dapat memberikan sistematika mengajar 

c) Dapat memudahkan kendali pelajaran 

d) Dapat membantu kecermatan dan ketelitian 

dalam penyajian 

e) Dapat membangkitkan rasa percaya diri dalam 

mengajar 

f) Dapat meningkatkan kualitas pengajaran 

c. Uibin Aljabar 

Uibin aljabar adalah alat pe iraga seide irhana yang 

teirdiri atas potongan-potongan keirtas ataui beinda lain 

(dalam pe ine ilitian ini, pe ine iliti meingguinakan steirofom) 

be irbeintu ik pe irseigi dan pe irse igi panjang yang 

meinye iruipai u ibin de ingan nilai teirteintui. Ada yang 

                                                           
20 Annisah. 
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be irnilai x
2
, x, dan 1 (satuian), seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 2.1 berikut.. 

 
Gambar 2. 1 Bentuk Ubin Aljabar 

 Uibin aljabra teirdiri dari 3 u ikuiran u ibin, yaitu i, 

pe irseigi be isar, pe irseigi panjang dan peirse igi ke icil. Uibin 

be irbeintu ik peirseigi be isar me imiliki uikuiran   𝑐  
  𝑐    , uibin peirseigi panjang me iwakili     𝑐 , 

dan uibin beirbeintuik pe iseigi keicil me iwakili satuian    . 
Uibin-u ibin teirse ibuit me imiliki 2 warna, yaitu i hitam 

be irarti neigatif dan puitih beirarti positif. 

d. Cara Keirja Uibin Aljabar 

a) Pe inye ide irhanaan Beintuik Aljabar 

Misal, dibeirikan soal se ibagai beiriku it : 

Se ide irhanakanlah beintuik aljabar beirikuit : 

         
Maka uibin-uibin yang dibu ituihkan adalah : 

 
Gambar 2. 2 Penyederhanaan Bentuk Aljabar 

Uintu ik me inye ile isaaikan soal te irse ibuit, peise irta didik 

diminta u intuik me incari pasangan yang saling 

me inghilangkan, se ipe irti u ibin (x) me inghilangkan 

uibin (–x), uibin (1) me inghilangkan uibin (-1). 

 
Gambar 2. 3 Penyederhanaan Bentuk Aljabar 
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Se ihingga dipeiroleih seibagai beirikuit : 

 
Gambar 2. 4 Penyederhanaan Bentuk Aljabar 

 

Jadi,  

               
b) Pe irkalian Beintuik Aljabar 

1) Pe irkalian suikui satui de ingan suiskui duia 

Misal, dibeirikan soal  

Be irapa hasil dari        
Uibin yang dibu ituihkan adalah : 

 
Gambar 2. 5 Perkalian Bentuk Aljabar Suku Satu 

Dengan Suku Dua 

Ke imuidian pe iseirta didik diminta me inyu isu in 

uibin-uibin teirseibuit me injadi : 

 
Gambar 2. 6 Perkalian Bentuk Aljabar Suku Satu 

dengan Suku Dua 

Dipe iroleih satui baris :              

Jadi, 
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2) Pe irkalian suikui duia deingan suikui duia 

Misal, dibeirikan soal : 

Be irapakah hasil dari            

Langkah pe ingeirjaannya sama de ingan pe irkalian 

suikui satui deingan suiku i duia. 

 
Gambar 2. 7 Perkalian Bentuk Aljabar Suku Dua 

dengan suku Dua 

Ke imuidian pe iseirta didik diminta uintuik meingisi 

teimpat yang kosong deingan uibin-uibin yang 

cocok. 

 
Gambar 2. 8 Perkalian Bentuk Aljabar Suku Dua 

dengan Suku Dua 
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Maka dipeiroleih : 

Baris peirtama  :      

Baris keiduia  :     

Baris keitiga  :     

Baris keieimpat  :     

Ke imuidian juimlahkan se iluiruih barisan 

                       
   

Jadi                    

 

4. Bentuk Aljabar 

Aljabar me iruipakan topik inti dalam mate imatika yang 

diajarkan se ijak seikolah me ine ingah pe irtama dan 

pe ine irapannya dapat dite imuii pada beirbagai topik dalam 

mate imatika seipe irti ge iome itri analitik, kalku iluis, statistik, 

trigonome itri, ve iktor, matriks, dan topologi.
21

  Be intu ik 

aljabar teirdiri atas be ibe irapa kompone in, yaitui Variabeil, 

Koe ifisiein, Konstanta dan Su ikui. 

a. Variabeil adalah lambang peingganti suiatui bilangan 

yang be iluim dike itahuii nilainya de ingan je ilas. Variabe il 

diseibu it juiga peiuibah. Variabeil biasanya dilambangkan 

de ingan huiruif keicil a, b, c, ... z. 

b. Koeifisiein adalah bilangan yang me imiliki variabe il. 

c. Konstanta adalah bilangan yang tidak me imiliki 

variabeil. 

d. Suikui adalah be intuik aljabar yang dipisahkan ole ih 

ope irasi + ataui -. 

Be irdasarkan juimlahnya, su ikui dibagi me injadi 4, 

diantaranya : Monomial dise ibuit juiga su ikui satui, 

Binomial dise ibuit juiga su ikui du ia, Trinomial dise ibuit juiga 

suikui tiga, Polinomial dise ibu it juiga su ikui banyak atau i 

leibih dari tiga su ikui. Se idangkan be irdasarkan je inisnya 

suikui dibe idakan me injadi 2, yaitu i suikui se ijeinis (variabeil 

                                                           
21 Dewi Malihatuddarojah and Rully Charitas Indra Prahmana, ―Analisis 

Kesalahan Siswa Dalam Menyelesaikan Permasalahan Operasi Bentuk Aljabar,‖ 

Jurnal Pendidikan Matematika 13, no. 1 (2019): 1–8, 

https://doi.org/10.22342/jpm.13.1.6668.1-8. 
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dan pangkat sama ) dan su ikui tidak seijeinis (variabeil dan 

pangkat tidak sama).
22

 
 

B. Penelitian Terdahulu 

1. ―Peingaru ih Pe ingguinaan Uibin Aljabar dalam Pe imbeilajaran 

Mateimatika De ingan Pokok Bahasan Pe inye ide irhanaan, 

Pe irkalian, dan Peimfaktoran Beintu ik Aljabar Siswa Ke ilas 

VIII SMP Kanisiu is Gayam Yogyakarta Tahu in Ajaran 

2011/2012 Ditinjaui Dari Motivasi dan Pre istasi Beilajar 

Siswa‖ 

Pe ine ilitian teirseibuit dilakuikan oleih Rosalia Ye inita 

Widyaningru im de ingan Tuijuian dari peine ilitian teirseibu it 

adalah : (1) uintuik me inge itahu ii motivasi be ilajar peise irta 

didik deingan adanya pe ingguinaan u ibin aljabar dalam 

pe imbe ilajaran mate imatika de ingan pokok bahasan 

pe inye ide irhanaan, peirkalian, dan pe imfaktoran beintu ik 

aljabar; (2) uintuik me inge itahuii bagaimana preistasi beilajar 

pe iseirta didik seiteilah me ire ika be ilajar me ingguinakan uibin 

aljabar. 

Hasil dari peine ilitian teirseibuit adalah : 

a. Pe inggu inaan me idia u ibin aljabar (X) dapat 

me impe ingaruihi motivasi beilajar peiseirta didik (Y1) 

de ingan baik. Teirbu ikti deingan pe iroleihan data 

pe irhituingan rata-rata skor motivasi yang didapatkan 

yaitu i 3,741. 

b. Pe imbe ilajaran deingan me inggu inakan uibin aljabar (X) 

teirgolong cuikuip me impe ingaruihi preistasi beilajar peise irta 

didik (Y2), deingan pe iroleihan peirhituingan seibe isar 

91,304%. 

Pe ine ilitian teirseibuit me imiliki peirsamaan dan pe irbeidaan 

de ingan peine ilitian yang pe ine iliti lakuikan, yang dipaparkan 

pada tabel 2.1 sebagai berikut: 

Tabel 2. 1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian 

terdahulu 

Penelitian yang 

dilakukan peneliti 

1. Me ingguinakan Aspe ik yang dite iliti: Aspe ik yang diteiliti : 

                                                           
22 Modul Matematika, ―Modul Matematika,‖ n.d. 
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Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian 

terdahulu 

Penelitian yang 

dilakukan peneliti 

uibin aljabar 

se ibagai me idia 

peimbe ilajaran. 

2. Mateiri pokok 

peimbe ilajaran. 

motivasi be ilajar 

dan preistasi beilajar 

ke imampuian 

pe inalaran mate imatis 

dan beirpikir kreiatif 

 

2. ―Peine irapan Me idia Uibin Aljabar de ingan Strateigi 

Pe imbe ilajaran Mateimatika GASING teirhadap Ke imampuian 

Pe imahaman Konse ip Mateimatis dan Kreiativitas Siswa‖ 

Pe ine ilitian teirse ibuit dilakuikan oleih Eirlailia Uitami. 

Tuijuian peine ilitian teirse ibuit adalah : (1) U intuik me inge itahu ii 

apakah teirdapat peingaruih me idia u ibin aljabar deingan 

strateigi peimbeilajaran mate imatika GASING te irhadap 

ke imampuian pe imahaman konse ip mate imatis; (2) U intuik 

me inge itahu ii apakah te irdapat peingaru ih me idia u ibin aljabar 

de ingan strateigi peimbeilajaran mate imatika GASING 

teirhadap kre iativitas siswa; (3) U intuik me inge itahuii apakah 

me idia u ibin aljabar de ingan strateigi peimbe ilajaran 

mate imatika GASING dapat be irpeingaruih se icara simu iltan 

teirhadap ke imampuian pe imahaman konse ip dan kre iativitas 

siswa. 

Hasil dari peine ilitain teirseibuit me inyatakan bahwa : 

a. Teirdapat peingaruih peimbeilajaran mate imatika GASING 

de ingan me idia u ibin aljabar te irhadap pe imahaman 

konse ip mate imatis. Hal teirseibuit dituinjuikkan de ingan 

hasil peirhituingan pada signifikan seibe isar 0,005 deingan 

angka signifikan peimahaman se ibe isar 0,05 

b. Teirdapat peingaruih me idia u ibin aljabar de ingan strateigi 

pe imbe ilajaran mate imatika GASING te irhadap 

kreiativitas. Hal te irse ibuit dibuiktikan deingan hasil 

pe irhituingan angka signifikasi kre iativitas seibeisar 0,000 

de ingan nilai alpha 0,05. 

c. Me idia uibin aljabar de ingan strateigi pe imbe ilajaran 

mate imatika GASING dapat be irpe ingaruih teirhadap 

ke imampu ian pe imahaman konse ip mate imatis dan 

kreiativitas siswa se icara simuiltan. Hal teirse ibu it 
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dibuiktikan deingan hasil peirhituingan angka signifikasi 

se ibeisar 0,000 deingan signifikasi yang te ilah diteintuikan 

se ibeisar 0,05. 

Adapu in pe irsamaan dan peirbe idaan peine ilitian ini deingan 

pe ine ilitian yang pe ine iliti lakuikan dipaparkan pada Tabel 2.2 

sebagai berikut : 

 

Tabel 2. 2 Persamaan dan Perbedaan Peneliian 

Terdahulu 

Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian 

terdahulu 

Penelitian yang 

peneliti lakukan 

Me ingguinakan uibin 

aljabar seibagai me idia 

pe imbe ilajaran 

a. Be irfokuis 

pada strateigi 

pe imbeilajaran 

mate imatika 

GASING 

de ingan 

bantuian alat 

pe iraga uibin 

aljabar. 

b. Variabeil 

pe ine ilitian : 

pe imahaman 

konse ip 

mate imatis 

dan kreitivitas 

pe iseirta didik. 

a. Be irfokuis pada 

peingguinaan 

uibin aljabar 

se ibagi alat 

peiraga 

peimbeilajaran. 

b. Variabeil 

peine ilitian : 

keimampuian 

peinalaran 

mate imatis dan 

beirpikir kreiatif. 

 

3.  ―Imple ime intasi Mode il Pe imbeilajaran Konstruiktivisme i 

Me ilaluii Peingguinaan Uibin Aljabar uintuik Meinanamkan 

Konse ip Pe irsamaan Lineiar Satui Variabeil Ke ipada Siswa 

Ke ilas VII G SMP Pangu idi Luihu ir 1 Yogyakarta Tahuin 

Ajaran 2013/2014‖ 

Pe ine ilitian teirseibuit dilakuikan ole ihFransisskuis 

Mansein. Pe ine ilitian teirse ibuit beirtuijuian uintuik reispon dan 

hasil beilajar peiseirta didik yang me ingguinakan mode il 
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pe imbe ilajaran konstruiktivisme i meilalu ii peingguinaan 

uibin aljabar dalam me inanaamkan konse ip PLSV. 

Hasil peine ilitian teirseibuit me inyatakan bahwa reispon 

pe iseirta didik teirhadap pe imbe ilajaran me impeirole ih 

preise intasei skor angke it seicara keise iluiruihaan seibeisar 

71,31% deingan kriteiria baik dan hasil analisis te is akhir 

pe iseirta didik me inuinjuikkan bahwa ke iteircapaian 

pe imbe ilajaran konstruiktivisme i se ibanyak 21 peise irta 

didik (60%) me ime inuihi Kriteiria Ke iteintuian Minimal 

(KKM) dan 14 peise irta didik (40%) pe ise irta didik beilu im 

meime inuihi KKM, dan nilai rata-rata seicara ke iseiluiruihan 

pe iseirta didik adalah 74,94. Yang dapat disimpu ilkan 

bahwa pe imbeilajaran de ingan mode il kontruiktivisme i 

meilalu ii peingguinaan alat peiraga uibin aljabar be irdampak 

positif teirhadap hasil be ilajar peiseirta didik. Adapun 

persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini 

dipaparkan pada Tabel 2.3 sebagai berikut. 

 

Tabel 2. 3 Persamaan dan Perbedaan Penelitian 

Terdahulu 

Persamaan 

Perbedaan 

Penelitian 

terdahulu 

Penelitian yang 

dilakukan peneliti 

Me ingguianakan uibin 

aljabar seibagai mdia 

pe imbe ilajaran 

Me ineiliti reispon 

pe iseirta didik dan 

hasil beilajar  

se iteilah 

diteirapkannya alat 

pe iraga uibin aljabar 

Meineiliti reispon, 

ke imampuian 

pe inalaran mate imatis 

dan be irpikir kreiatif 

pe iseirta didik seite ilah 

diteirapkannya alat 

pe iraga uibin aljabar 

Dari pemaparan beberapa penelitian terdahulu di atas, maka 

diharapkan penelitian-penelitian tersebut dapat menjadi 

perbandingan dan sebagai inspirasi bagi peneliti untuk 

penelitian selanjutnya. Di samping itu, kajian penelitian 

terdahulu dapat menunjukkan orisinalitas penelitian yang 

peneliti lakukan. 
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C. Hasil Kerangka Berfikir 

Me inuiruit Suigiono keirangka beirfikir adalah sinteisa 

teintang huibuingan antar variable i yang disu isuin be irdasarkan teiori 

yang te ilah dideiskripsikan seilanjuitnya dianalisis se icara kritis 

dan sisteimatis se ihingga me inghasilkan sinteisa te intang huibuingan 

antar variabeil yang dite iliti uintuik me iru imuiskan hipoteisis.
23

 

Keirangka be irfikir disuisuin uintu ik me indapatkan hipoteisis 

se ime intara te irkait masalah yang akaan dite iliti. Pe ineilitian ini 

teirdiri atas : variabeil be ibas (X) yaiu itu i pe ingguinaan alat peiraga 

uibin aljabar, dab variabeil teirikat (Y1) yaitu i ke imampuian 

peinalaran mate imatis, dan variabeil te irikat ke iduia (Y2) yaitu i 

keimampuian be irfikir kreiatif. Beiriku it keirangka beirfikir yang 

teilah peinuilis buiat  
  

                                                           
23 Erlailia Utami, ―Penerapan Media Ubin Aljabar Dengan Strategi 

Pembelajaran Matematika Gasing Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Dan Kreativitas Siswa,‖ Universitas Islam Raden Intan Lampung, 

2018, 57. 
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Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

Masalah: Rendahnya kemampuan penalaran matematis dan 
berpikir kreatif peserta didik, dimana peserta didik kesuliitan 

menyajikan pernyataan matematika, mengajukan dugaan 
beserta alasan, menarik kesimpulan dan kurang bervariasinya 

cara penyelesaian yang digunakan peserta didik. 

Pre-Test 

Alat Peraga Ubin Aljabar (𝑋1  

Post-test 

Kemampuan Penalaran Matematis (𝑌1  dan Berpikir 
Kreatif (𝑌   

Kemampuan Penalaran Matematis (𝑌1) dan Kemampuan 
Berpikir Kreatif (𝑌   mengalami peningkatan yang 

signifikan setelah diterapkannya alat peraga ubin aljabar 
pada pembelajaran 
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Dari bagan 2.1, diharapkan bahwa pe ingguinaan alat peiraga 

uibin aljabar akan me impeingaruihi ke imampu ian pe inalaran 

mate imatis dan beirfikir kreiatif peiseirta didik. Seiteilah 

diteirapkannya alat pe iraga u ibin aljabar keimuidian sampe il / ke ilas 

yang me indapat pe irlaku ian teirse ibuit diuiji dan dianalisis uintu ik 

menimpeirole ih hasil ke isimpuilan. Data yang akan dianalisis 

beiruipa data teis keimampuian pe inalaran mate imatis dan beirfikir 

kreiatif peiseirta didik baik dari ke ilas eikspeirime in mau ipuin ke ilas 

kontrol. Keimu idian hasil analisis te irse ibuit yang akan 

meimbuiktikan apakah pe ingguinaan alat peiraga u ibin aljabar 

dapat me imbantu i me iningkatkan ke imampu ian pe inalaran 

mate imatis dan beirpikir kreiatif peiseirta didik. 

 

D. Hipotesis 

Hipoteisis pe ineilitian me iruipakan pe irnyataan ataui duigaan 

se ime intara teirhadap ruimu isan masalah be irdasarkan kajian teiori 

dan ke irangka beirpikir de ingan me ingu iji ke ibe inarannya me ilalu ii 

data yang te irku impuil.
24

 Hipoteisis dalam pe ine ilitian ini disajikan 

dalam H1A dan H1B, seibagai beirikuit : 

1.    = Tidak teirdapat peiningkatan keimampuian peinalaran 

mate imatis seite ilah me ingguinaan alat peiraga uibin aljabar . 

 1  = Teirdapat peiningkatan keimampuian pe inalaran 

mate imatis seite ilah  me ingguinakan alat peiraga uibin aljabar.. 

2.     = Tidak teirdapat peiningkatan keimampuian be irpikir 

kreiatif seite ilah me ingguinaan alat peiraga uibin aljabar. 

 1  = Teirdapat peiningkatan keimampu ian be irpikir kreiatif 

se iteilah me ingguinakan alat peiraga uibin aljabar. 

                                                           
24 Utami. 


